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Permasalahan	ketika	jauhnya	akses	untuk	mengontrol	dan	memonitoring	
lampu	menjadi	suatu	masalah	yang	menarik	untuk	dikembangkan.	Sistem	
kontrol	dan	monitoring	lampu	jarak	jauh	berbasis	IoT	dapat	menjadi	salah	
satu	 solusi	 untuk	 permasalahan	 ini.	 Dengan	 memanfaatkan	 ESP8266	
sebagai	 pengendali	 utama,	 sensor	 PZEM-004T	 untuk	 monitoring	
kelistrikan	 lampu,	 dan	 relay	 sebagai	 saklar	 elektronik	 untuk	 kontrol	
lampu.	Sistem	ini	berjalan	menggunakan	Micropython	yang	digabungkan	
dengan	Blynk.	Ditambahkan	juga	antarmuka	web	yang	memanfaatkan	API	
Blynk	 sehingga	 dapat	 diakses	 dari	 perangkat	 apapun	 dan	 dimanapun.	
Hasilnya	sistem	berjalan	dengan	baik.	Fungsi	kontrol	dan	monitoring	dapat	
dilakukan	melalui	antarmuka	web	dari	jarak	jauh.		
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The	 issue	with	 the	 remote	 access	 involved	 in	 the	 process	 of	 controlling	 and	
monitoring	of	electric	lightings	becomes	an	intriguing	of	a	area	to	be	further	
explored.	 IoT	based	remote	control	and	monitoring	system	can	be	one	of	 the	
solutions	 for	 this	 issue	 through	 the	 applications	 of	 ESP8266	 as	 the	 main	
controller,	PZEM-004T	sensor	to	monitor	the	lighting's	electricity,	and	a	relay	
as	 the	 electrical	 switch	 for	 the	 lighting's	 contol.	 This	 system	 runs	 using	
Microphthon	combined	with	Blynk.	Also	added	into	the	system	a	web	interface	
which	 utilizes	 Blynk	 API,	 thus	 enabling	 it	 to	 be	 accessed	 from	 all	 devices	
anywhere.	The	result	showed	that	the	system	runs	well.	Control	and	monitoring	
functions	can	be	performed	via	the	web	interface	remotely.	
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A. Pendahuluan	
Dengan	berkembangnya	teknologi	di	bidang	IoT,	penggunaan	aplikasi	untuk	

mengendalikan	dan	memantau	perangkat	elektronik	seperti	lampu	menjadi	suatu	
masalah	 yang	 menarik	 untuk	 dikembangkan.	 Permasalahan	 yang	 terjadi	 saat	
sulitnya	akses	untuk	mengontrol	dan	memantau	lampu	seperti	ketika	mempunyai	
rumah	yang	jauh	atau	saat	bepergian	dapat	diatasi	dengan	teknologi	ini.	Teknologi	
ini	menawarkan	berbagai	keunggulan,	seperti	kemudahan	dalam	pengendalian	dan	
pemantauan	lampu,	efisiensi,	dan	keamanan	[1].	Salah	satu	platform	IoT	yang	dapat	
digunakan	dalam	pembuatan	aplikasi	ini	yaitu	Blynk.	

Blynk,	platfrom	IoT	yang	menyediakan	layanan	untuk	mengontrol	perangkat	
mikrokontroler	seperti	Arduino,	ESP8266,	Raspberry	Pi,	dan	sejenisnya.	Platform	
ini	dapat	mengontrol	perangkat	mikrokontroler	dari	 jarak	 jauh.	Blynk	 juga	dapat	
menampilkan	 data	 sensor	 dan	 banyak	 hal	 lain	 terkait	 IoT	 [2].	 Koneksi	 internet	
diperlukan	 untuk	 melakukan	 komunikasi	 data	 antara	 mikrokontroler	 dengan	
platform	 Blynk	 ini	 [3].	 Platform	 Blynk	 dapat	 berjalan	 di	 berbagai	 bahasa	
pemrograman	 seperti	 C++	 dan	 micropython	 [4].	 Pada	 penelitian	 ini,	 penulis	
menggunakan	micropython	sebagai	bahasa	pemrogramannya.	

Micropython,	 pemrograman	 python	 yang	 penggunaannya	 dioptimisasikan	
untuk	perangkat	mikrokontroler	[5].	Bahasa	pemrograman	ini	mudah	dipelajari	dan	
digunakan.	Pengontrolan	perangkat	mikrokontroler	menjadi	 lebih	mudah	dengan	
menggunakan	 micropython	 [6].	 Micropython	 memiliki	 berbagai	 library	 yang	
membatu	 penggunanya	 dalam	 membuat	 suatu	 perangkat	 IoT.	 Oleh	 karena	 itu,	
micropython	menjadi	 salah	 satu	 pilihan	 tepat	 untuk	membangun	 aplikasi	 Blynk	
untuk	mikrokontroler.	

Pada	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Marina	Artiyasa,	dkk.	(2020),	membahas	
tentang	 aplikasi	 smart	 home	 Node	 MCU	 menggunakan	 aplikasi	 Blynk.	 Pada	
penelitian	ini	digunakan	beberapa	sensor	yaitu,	sensor	suhu	LM35	yang	berfungsi	
untuk	 mengukur	 suhu	 dalam	 ruangan,	 sensor	 PIR	 yang	 digunakan	 untuk	
mendeteksi	gerakan,	dan	sensor	gas	MQ2	untuk	mendeteksi	adanya	kebocoran	gas	
pada	ruangan.	Aplikasi	Blynk	pada	smartphone	digunakan	untuk	mengontrol	relay	
yang	terhubung	ke	lampu	dan	juga	digunakan	untuk	menampilkan	nilai	dari	sensor-
sensor	yang	digunakan	[7].	

Pada	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Amalia	Herlina,	dkk.	(2022),	merancang	
prototype	sistem	kendali	lampu	berbasis	IoT	menggunakan	aplikasi	Blynk	dengan	
modul	 ESP8266.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 sensor	 arus	 PZEM-004T	 yang	
berfungsi	untuk	mengukur	tegangan	pada	lampu	DC	12V.	Perangkat	pada	penelitian	
ini	 dikonfugirasi	 menggunakan	 software	 Arduino	 IDE.	 Aplikasi	 Blynk	 pada	
smartphone	 digunakan	 untuk	 mengontrol	 relay	 lampu	 dan	 untuk	 menampilkan	
nilai	tegangan	yang	dikirim	oleh	sensor.	Hasilnya	prototype	ini	secara	kesluruhan	
bekerja	dengan	baik	[8].	

Pada	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Dicky	Saputra,	dkk.	(2021),	merancang	
sistem	otomatisasi	kontrol	lampu	dan	kipas	angin	menggunakan	sensor	LDR	untuk	
mengukur	 intensitas	cahaya.	Seluruh	sistem	dikontrol	menggunakan	smartphone	
android	melalui	 aplikasi	Blynk.	 Sistem	 ini	menggunakan	modul	ESP8266	sebagai	
otak	 dari	 sistem	 ini.	 Hasilnya	 sistem	 berjalan	 sesuai	 dengan	 rancangannya.	
Smarphone	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 remot	 pengontrol	menghidupkan	 perangkat	
elektronik	yang	terpasang	pada	sistem	[9].	
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Pada	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Fahmi	 Aulia	 Sirait,	 dkk.	 (2023),	
merancang	 lampu	 pintar	 berbasis	 IoT	menggunakan	 ESP8266	 dan	 Blynk.	Modul	
ESP8266	 digunakan	 sebgai	 otak	 dari	 lampu	 pintar	 ini.	 Sistem	 lampu	 pintar	 ini	
dikendalikan	 melalui	 aplikasi	 Blynk	 pada	 smartphone.	 Sistem	 ini	 dirancang	
menggunakan	 software	 Arduino	 untuk	 mengonfigurasi	 perangkat	
mikrokontrolernya.	Penelitian	ini	menghasilkan	sebuah	contoh	dari	penggabungan	
teknologi	 IoT	 dan	 platform	 Blynk	 berupa	 lampu	 pintar	 yang	 dapat	memberikan	
kemudahan	dan	kenyamanan	dalam	mengelola	pencahayaan	suatu	ruangan	[10].	

Pada	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Tri	Sulistyorini,	dkk.	(2022),	membahas	
tentang	 pemanfaatan	 NodeMCU	 ESP8266	 berbasis	 aplikasi	 Blynk	 untuk	 kontrol	
lampu.	Penelitian	ini	menggunakan	sensor	LDR	yang	digunakan	dalam	otomatisasi	
nyala	lampu	sesuai	keadaan	pencahayaan	di	suatu	lingkungan.	Aplikasi	Blynk	pada	
penelitian	ini	digunakan	sebagai	pengendali	nyala	lampu	dari	jarak	jauh.	ESP8266	
yang	digunakan	pada	penelitian	ini	dikonfigurasi	menggunakan	software	Arduino	
IDE	untuk	mengatur	sistem	ini.	Hasilnya	sistem	kendali	lampu	ini	dapat	menyalakan	
dan	mematikan	lampu	secara	mandiri	selama	koneksi	stabil	dan	terus	menerus	[2].	

Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 yaitu	 untuk	 merancang	 perangkat	 IoT	 berbasis	
ESP8266	dengan	platform	Blynk	untuk	mengontrol	dan	memantau	lampu	dari	jarak	
jauh	menggunakan	Micropython	dan	API	Blynk	untuk	antarmuka	web.	Antarmuka	
web	 ini	 bertujuan	 agar	 kontrol	 dan	 monitoring	 dapat	 dilakukan	 dari	 berbagai	
perangkat	 sehingga	 memudahkan	 penggunanya	 dalam	 mengakses	 sistem	 ini.	
Perangkat	 ini	menggunakan	relay	untuk	memutus	dan	menghubungkan	 listrik	ke	
lampu	[11].	Ditambahkan	juga	sensor	PZEM-004T	yang	berfungsi	untuk	memantau	
kelistrikan	 lampu	 seperti	 tegangan,	 arus,	 dan	 daya	 yang	 digunakan	 oleh	 lampu	
tersebut	[12].	
	
B. Metode	Penelitian	

Langkah-langkah	 penelitian	 yang	 tepat	 dan	 berurutan	 diperlukan	 agar	
menghasilkan	hasil	yang	sesuai	[13].		Penelitian	ini	menggunakan	langkah-langkah	
sebagai	berikut:	

	
Gambar	1.	Metode	Penelitian	

Dari	 Gambar	 1	 diatas	 dapat	 dijelaskan	 metode	 penelitian	 yang	 dilakukan	
adalah	sebagai	berikut:	

1. Studi	literatur	

Studi	
literatur

Perancangan	
hardware

Pengodean	
hardware

Perancangan
web

Pengujian	
sistem
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Pada	tahap	ini	dilakukan	pengumpulan	kebutuhan	dengan	melakukan	studi	
literatur	 terkait	 perangkat	 kontrol	 dan	 monitoring	 lampu	 jarak	 jauh,	
micropython,	dan	Blynk.	

2. Perancangan	hardware	
Perancangan	 hardware	 dilakukan	 dengan	 menyusun	 komponen	 yang	
digunakan	yaitu	ESP8266,	sensor	PZEM-004T,	Relay,	dan	lampu.	Komponen-
komponen	tersebut	disusun	sesuai	dengan	wiring	diagram	sebagai	berikut:	

	
Gambar	2.	Wiring	Diagram	

3. Pengodean	hardware	
Pada	 tahap	 ini	 perangkat	 diberikan	 kode	 agar	 komponen-komponennya	
saling	terhubung	dan	perangkat	dapat	berjalan	sesuai	yang	diinginkan.	

4. Perancangan	web	
Perancangan	 web	 bertujuan	 agar	 perangkat	 ini	 dapat	 dikontrol	 dengan	
mudah	dimanapun	menggunakan	perangkat	apapun	baik	desktop	maupun	
mobile.	Desain	web	yang	dibuat	mengikuti	wireframe	sebagai	berikut:	
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Gambar	3.	Wireframe	Web	

5. Pengujian	sistem	
Pengujian	sistem	ini	dilakukan		untuk	memastikan	perangkat	dan	antarmuka	
web	berfungsi	dengan	baik.	Setiap	komponen	diuji	fungsinya	masing-masing	
untuk	mengetahui	ada	atau	tidaknya	error	yang	terjadi.	

	
C. Hasil	dan	Pembahasan	

1. Hardware	
Pada	 sisi	 hardware,	 rancangan	 perangkat	 kontrol	 dan	 monitoring	

lampu	 jarak	 jauh	 kemudian	 diimplementasikan	 menjadi	 seperti	 gambar	
berikut:	

	
Gambar	4.	Rangkaian	Hardware	Keseluruhan	
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Fungsi	kontrol	lampu	pada	perangkat	ini	bekerja	dengan	menerima	
input	 dari	 antarmuka	 web	 oleh	 ESP8266	 yang	 akan	 menyalakan	 atau	
mematikan	 lampu.	 Sedangkan	 untuk	 fungsi	 monitoring,	 sensor	 akan	
mengirimkan	data	ke	ESP8266	yang	selanjutnya	data	tersebut	dikirimkan	ke	
Blynk.	Data-data	sensor	ini	kemudian	ditampilkan	di	antarmuka	web	dengan	
menggunakan	akses	API	Blynk.	

2. Software	
2.1. Perangkat	

Pada	penelitian	ini,	ESP8266	yang	digunakan	berjalan	menggunakan	
micropython	 sebagai	 bahasa	 pemrogramannya.	 Proses	 pengodean	
menggunakan	software	Thonny	IDE.		

	
Gambar	5.	Thonny	IDE	

Agar	perangkat	dapat	terhubung	ke	Blynk	diperlukan	sebuah	library.	
Library	 sensor	 PZEM-004T	 juga	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini	 untuk	
menghubungkan	 antara	 sensor	 dengan	 ESP8266.	 Sensor	 PZEM-004T	
menggunakan	 koneksi	 serial	 untuk	 komunikasi	 datanya.	 Akan	 tetapi,		
ESP8266	 hanya	 memiliki	 1	 port	 serial	 sehingga	 perlu	 melepaskan	 fungsi	
REPL	 agar	 sensor	 dapat	 berkomunikasi	 dengan	 ESP8266	 [14].	 Untuk	
melepasnya	 menggunakan	 perintah	 os.dupterm(None,	 1).	 Perintah	 ini	
membuat	 fungsi	 REPL	 yang	 digunakan	 untuk	 proses	 pengodean	 menjadi	
terlepas	 sehingga	 	port	 serial	pada	ESP8266	dapat	digunakan	oleh	 sensor	
PZEM-004T.		
2.2. Antarmuka	Web	

Tampilan	 dari	 antarmuka	Web	 yang	 digunakan	 untuk	 kontrol	 dan	
monitoring	dapat	dilihat	pada	gambar	berikut:	
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Gambar	6.	Tampilan	Antarmuka	Web	

Antarmuka	web	 ini	 dibangun	menggunakan	Flask.	 Pada	 antarmuka	
web	 ini	 ditampilan	 data-data	 yang	 dikirim	 oleh	 sensor	 sebagai	 fungsi	
monitoring.	 Ditambahkan	 juga	 tombol-tombol	 untuk	 mengontrol	 nyala	
lampu	dan	reset	data	energi	sebagai	fungsi	kontrol.	

Data-data	sensor	dan	status	lampu	pada	antarmuka	web	berasal	dari	
server	 Blynk	 yang	 diakses	 menggunakan	 API.	 API	 Blynk	 ini	 merupakan	
sebuah	REST	API,	yaitu	salah	satu	layanan	web	yang	menyediakan	layanan	
transfer	 dan	 request	 data	 menggunakan	 http	 [15].	 Untuk	 mengaksesnya	
menggunakan	API	sebagai	berikut:	
a. API	untuk	mendapatkan	data	dari	pin	

http://iot.serangkota.go.id:8080/{auth_token}/get/{pin}	
b. API	untuk	mengupdate	nilai	pin	

http://iot.serangkota.go.id:8080/{auth_token}/update/{pin}?value={nilai
}			

3. Pengujian	Perangkat	
3.1. Pengujian	Fungsi	Kontrol	

Pengujian	 fungsi	 kontrol	bertujuan	untuk	mengetahui	 kinerja	 relay	
yang	 digunakan	 sebagai	 kontrol	 nyala	 lampu.	 Hasil	 uji	 fungsi	 kontrol	 ini	
dapat	dilihat	pada	tabel	berikut.	

Tabel	1.	Hasil	Pengujian	Fungsi	Kontrol	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Relay	 State	 Status	
Lampu	

Relay	1	 ON	 HIDUP	
Relay	2	 ON	 HIDUP	
Relay	3	 ON	 HIDUP	
Relay	4	 ON	 HIDUP	
Relay	1	 OFF	 MATI	
Relay	2	 OFF	 MATI	
Relay	3	 OFF	 MATI	
Relay	4	 OFF	 MATI	
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3.2. Pengujian	Fungsi	Monitoring	
Pengujian	 fungsi	monitoring	 ini	 dilakukan	 dengan	menggunakan	 4	

buah	lampu	LED	3	watt	yang	dihidupkan	selama	30	menit.	Hasil	uji	 fungsi	
monitoring	ini	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut.	

	Tabel	2.	Tabel	Hasil	Pengujian	Fungsi	Monitoring	

Penjelasan	paramater	yang	dihasilkan	oleh	sensor	pada	tabel	2	adalah	
sebagai	berikut:	

1. Voltage	atau	tegangan,	adalah	perbedaan	potensial	listrik	antara	dua	
titik	 dalam	 suatu	 rangkaian.	 Dalam	 sistem	 AC,	 tegangan	 berubah	
secara	 sinusoidal	 seiring	 waktu.	 Sensor	 PZEM-004T	 mengukur	
tegangan	 RMS	 (Root	 Mean	 Square)	 dari	 tegangan	 AC.	 Tegangan	
diukur	dalam	satuan	Volt	(V)	[16].	

2. Current	 atau	 arus,	 adalah	 laju	 aliran	 muatan	 listrik	 dalam	 sebuah	
konduktor.	 Dalam	 sistem	 AC,	 arus	 juga	 berubah	 secara	 sinusoidal	
seiring	waktu.	Sensor	PZEM-004T	mengukur	arus	RMS	dari	arus	AC.	
Arus	diukur	dalam	satuan	Ampere	(A)	[16].	

3. Power	 atau	 daya,	 adalah	 laju	 transfer	 energi	 listrik.	 Daya	 dihitung	
dengan	mengalikan	 tegangan	dan	arus.	Dalam	sistem	AC,	daya	 juga	
dapat	 dihitung	 menggunakan	 daya	 aktif	 (P_aktif)	 dan	 daya	 reaktif	
(P_reaktif).	Sensor	PZEM-004T	mengukur	kedua	jenis	daya	ini.	Daya	
diukur	dalam	satuan	Watt	(W)	[16].	

4. Energi,	 adalah	 total	 energi	 yang	 diukur	 selama	 periode	 waktu	
tertentu.	Dalam	sistem	AC,	energi	dihitung	dengan	mengintegrasikan	
daya	terhadap	waktu.	Sensor	PZEM-004T	mengukur	energi	aktif	dan	
energi	 reaktif.	 Energi	 diukur	 dalam	 satuan	 Joule	 (J)	 atau	 KiloWatt	
hour	(kWh)	[16].	

5. Frekuensi,	Frekuensi	(f)	adalah	jumlah	siklus	gelombang	listrik	yang	
terjadi	setiap	detik.	Satuan	frekuensi	adalah	Hertz	(Hz).	Dalam	sistem	
AC	di	Indonesia,	frekuensi	standar	adalah	50	Hz	[16].	

6. Power	factor	atau	faktor	daya,	adalah	rasio	antara	daya	aktif	dan	daya	
semu.	 Nilai	 PF	 yang	 ideal	 adalah	 1,	 menunjukkan	 semua	 daya	
digunakan	 secara	 efektif.	 PF	 yang	 rendah	 berarti	 ada	 daya	 reaktif	
yang	tidak	terpakai,	menyebabkan	inefisiensi	dan	tagihan	listrik	lebih	
tinggi.	Sensor	PZEM-004T	mengukur	PF	[16].	

	
c. Simpulan	

Penelitian	 ini	 berhasil	 mengembangkan	 teknologi	 IoT	 untuk	 kontrol	 dan	
monitoring	 lampu	 jarak	 jauh	menggunakan	Blynk	API	 dan	Micropython.	 Dengan	
memanfaatkan	 ESP8266	 sebagai	 pengendali	 utama,	 sensor	 PZEM-004T	 untuk	
monitor	kelistrikan	lampu,	dan	relay	sebagai	saklar	elektronik.	Teknologi	ini	dapat	
memudahkan	 pengguna	 dalam	menghidupkan	 dan	mematikan	 lampu	 dari	mana	
saja	 dengan	 mudah.	 Teknologi	 ini	 juga	 memberikan	 informasi	 tentang	 data	

Jumlah	
Lampu	 Voltage	 Current	 Power	 Energy	 Frequency	 Power	

Factor	
1	 231,0	V	 0,011	A	 2,1	W	 1	KWh	 50	Hz	 0,91	Pf	
2	 236,3	V	 0,020	A	 4,3	W	 2	KWh	 49,9	Hz	 0,93	Pf	
3	 238,3	V	 0,030	A	 6,7	W	 3	KWh	 50	Hz	 0,94	Pf	
4	 238,0	V	 0,040	A	 8,8	W	 4	KWh	 49,9	Hz	 0,92	Pf	
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kelistrikan	yang	digunakan	lampu.	Semua	ini	dapat	diakses	melalui	antarmuka	web	
sehingga	menjadi	 lebih	 fleksibel	 dan	mudah	digunakan	 oleh	 berbagai	 perangkat.	
Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 teknologi	 IoT	 dapat	 digunakan	 untuk	
meningkatkan	kenyamanan,	efisiensi,	dan	keamanan		dalam	pengelolaan	perangkat	
rumah	tangga.	
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